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UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN KERSEN (Muntingia 

calabura L.) DAN DAUN WARU (Hibiscus tiliaeceus L.) DENGAN METODE 

DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) 

 

Oleh: 

Ismi Latifah 

NIM. 10630030 

ABSTRAK 

Daun Kersen (Muntingia calabura L.) dan Waru (Hibiscus tiliaceus L.) 

merupakan salah satu tumbuhan yang tersebar luas di Indonesia.Pemanfaatan daun 

dari kedua tumbuhan ini belum banyak diketahui oleh masyaratakat.Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui potensi antioksidan ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 

daun kersen (Muntingia calabura L.) dan waru (Hibiscus tiliaceus L.) serta 

kombinasi ekstrak etanol kedua daun tersebut. 

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi bertingkat dengan pelarut 

n-heksana, etil asetat dan etanol.Identifikasi golongan senyawa metabolit sekunder 

dilakukan dengan skrining fitokimia.Aktivitas antioksidan dari Kersen (Muntingia 

calabura L.), Waru (Hibiscus tiliaceus L.) serta kombinasinya dilakukan dengan 

metode DPPH dengan pembanding antioksidan sintetik BHT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol masing-masing daun 

mempunyai potensi aktivitas antioksidan paling besar dengan IC50 34,732  mg/L 

untuk daun kersen dan IC50 37,404  mg/L pada daun waru. Hasil IC50 dari Kombinasi 

ekstrak etanol daun kersen : daun waru  mempunyai aktivitas antioksidan dengan IC50 

masing-masing sebesar 17,900  mg/L; 35,069 mg/L ;40,749 mg/L ; 24,008 mg/L; dan 

26,032 mg/L untuk perbandingan ekstrak 1:1 ; 1:2 ; 1:3 ; 3:1 ; 2:1 . Ekstrak 

kombinasi 1:1 merupakan ekstrak yang paling berpotensi sebagai antioksidan 

dibanding perbandingan lainnya. 

 

Kata kunci: Kersen (Muntingia calabura L.), Waru (Hibiscus tiliaceus L.), 

antioksidan, DPPH, IC50. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pangan merupakan salah satu bahan kebutuhan pokok manusia yang mudah 

mengalami kerusakan. Komposisi pangan yang berupa karbohidrat, protein, lemak, 

air, vitamin dan mineral menyebabkan pangan mudah mengalami kerusakan 

(Pristiadi, 2011). Kerusakan ini disebabkan karena proses oksidasi sehingga bahan 

pangan mengalami penurunan kualitas, seperti perubahan warna, rasa, aroma serta 

penurunan kandungan gizi (Winarno, 2004). Oleh karena itu, upaya pengawetan 

pangan perlu dilakukan untuk mempertahankan sifat fisik dan kimia pangan serta 

meningkatkan daya simpan agar lebih lama (Pristiadi, 2011). Salah satu cara untuk 

mengatasinya yaitu dengan penggunaan antioksidan yang dapat digunakan untuk 

melindungi bahan pangan melalui perlambatan kerusakan, ketengikan atau perubahan 

warna (Dungir dkk., 2012). 

Penggunaan antioksidan yang sering digunakan untuk makanan yaitu BHA, 

BHT, propil gallat dan NDGA. Antioksidan ini termasuk dalam antioksidan sintetik 

yang dapat membahayakan kesehatan, karena bersifat karsinogenik bagi 

konsumennya (Winarno, 2004). Penggunaan antioksidan sintetik seperti BHT dalam 

dosis tinggi telah terbukti menyebabkan pembesaran liver, tumor paru-paru, tumor 

hati serta tumor kandung kemih pada hewan uji (Cahyadi, 2006). Konsumsi 

antioksidan sintetik yang menyebabkan kekhawatiran ini, mendorong penggunaan 

antioksidan dengan bahan alami (Mudawaroch dan Zulfanita, 2012). Oleh karena itu 
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industri makanan beralih mengembangkan antioksidan alami dan mencari sumber-

sumber antioksidan alami baru. Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai 

antioksidan alami yaitu Kersen (Kuntorini dkk., 2013) dan Waru (Salem dkk., 2014). 

Daun kersen mengandung flavonoid, triterpena, tanin, saponin dan steroid. 

Aktivitas antioksidan tertinggi dihasilkan oleh bagian daun. Berbagai komponen 

senyawa fenolik pada daun kersen ini, diduga berpotensi sebagai antioksidan yang 

kuat. Ekstrak metanol daun kersen tua memiliki aktivitas antioksidan sebesar 18,214 

mg/L (Kuntorini dkk., 2013). Selain itu senyawa aktif saponin dan flavonoid pada 

daun kersen terbukti sebagai zat antibakteri pada penyakit mastisis pada sapi 

(Kurniawan dkk., 2013). 

Tanaman waru mengandung berbagai metabolit sekunder yang terdapat pada 

bagian daun yaitu saponin, sedangkan akarnya mengandung flavonoid dan tanin 

(Syamsuhidayat dkk., 1991). Secara tradisional tanaman ini digunakan untuk 

pengobatan, terutama pada bagian daun, akar dan bunganya (Dalimartha, 2000). 

Daun waru berkhasiat sebagai pengobatan TB paru-paru, batuk, dan sesak napas, 

akarnya sebagai obat demam sedangkan bunganya sebagai obat mata (Raina, 2011). 

Ramproshad dkk. (2012) menunjukkan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun waru 

dengan nilai IC50 86,5μg/mL.  

Dalam penelitian ini, akan dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan 

perbedaan pelarut yaitu n-heksana, etil asetat dan etanol daun kersen serta daun waru. 

Oleh karena itu, pada masing–masing ekstrak diharapkan aktivitas antioksidannya 

berdasarkan perbedaan  pelarut, serta akan dilakukan kombinasi dari ekstrak yang 
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paling berpotensi. Kombinasi ekstrak yang dilakukan diharapkan akan mendapatkan 

antioksidan yang lebih berpotensi daripada ekstrak tunggal daun kersen maupun 

waru. Pengujian antioksidan ini dilakukan dengan metode penangkapan radikal 

DPPH. Penggunaan DPPH pada pengujian aktivitas antioksidan dikarenakan metode 

ini sederhana, mudah, cepat namun dengan hasil yang optimal.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkaan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Metabolit sekunder apakah yang terdapat dalam ekstrak n-heksana, etil asetat 

dan etanol daun kersen dan daun waru? 

2. Bagaimanakah aktivitas antioksidan dari ekstrak n-heksana, etil asetat dan 

etanol daun kersen? 

3. Bagaimanakah aktivitas antioksidan dari ekstrak n-heksana, etil asetat dan 

etanol daun waru? 

4. Bagaimanakah aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak etanol daun 

kersen dan daun waru? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak n-heksana, etil 

asetat, dan etanol daun kersen dan daun waru. 

2. Mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol 

daun kersen. 
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3. Mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol 

daun waru. 

4. Mengetahui aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak etanol daun kersen 

dan daun waru. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang aktivitas 

antioksidan dari masing-masing ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana daun kersen 

(Muntingia calabura L.) dan daun waru (Hibiscus tiliaeceus L.). Selain itu untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan dari kombinasi kedua ekstrak etanol daun kersen 

dan waru dengan metode penangkap radikal DPPH. 

 

 



 

43 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ekstrak n-heksana kersen dan waru mengandung alkaloid, ekstrak etil asetat 

kersen mengandung alkaloid, flavonoid, dan tanin, sedangkan ekstrak etil asetat 

waru mengandung flavonoid dan alkaloid. Ekstrak etanol kersen dan waru  

mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. 

2. Nilai IC50 34,732 mg/L,  48,772 mg/L dan 52,405 mg/L untuk ekstrak etanol, etil 

asetat dan n-heksana Kersen 

3. Nilai IC50 37,404 mg/L,  91,598 mg/L dan 129,432 mg/L untuk ekstrak etanol, 

etil asetat dan n-heksana Waru.  

4. Kombinasi ekstrak etanol daun kersen : etanol daun waru  yang paling berpotensi 

yaitu pada perbandingan 1:1 dengan aktivitas antioksidan IC50 17,900  mg/L 

B. Saran  

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, maka masih perlu upaya 

pengembangan lebih lanjut, yaitu  perlu dilakukan pemisahan dengan kromatografi 

kolom terhadap ekstrak etanol kersen maupun ekstrak etanol waru untuk mengetahui 

senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daun Kersen dan Daun Waru 

 
Gambar a. Daun Kersen 

 
 

Gambar b. Daun Waru 
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Lampiran 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak n-heksana, etil asetat, etanol daun 

Kersen dan Waru  

 

a. Hasil uji alkaloid ekstrak Kersen dan Waru 

 

 

 
                                            

                                              (1)   (2)   (3)    (4)   (5)   (6) 

Keterangan : 

(1) Ekstrak n-heksana waru positif terbentuk endapan cokelat 

(2) Ekstrak n-heksana kersen positif terbentuk endapan cokelat 

(3) Ekstrak etil asetat waru positif terbentuk endapan cokelat 

(4) Ekstrak etil asetat kersen positif terbentuk endapan cokelat 

(5) Ekstrak etanol waru positif terbentuk endapan cokelat 

(6) Ekstrak etanol kersen positif terbentuk endapan cokelat 

 

b. Hasil uji flavonoid ekstrak Kersen dan Waru 

 

 
                                    (1)   (2)         (3)   (4)        (5)   (6) 

Keterangan : 

(1) Ekstrak n-heksana waru negatif 

(2) Ekstrak n-heksana kersen  negatif 

(3) Ekstrak etil asetat waru positif berwarna kekuningan 

(4) Ekstrak etil asetat kersen  positif berwarna kekuningan 

(5) Ekstrak etanol waru positif berwarna jingga 

(6) Ekstrak etanol kersen positif berwarna jingga 
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c. Hasil uji saponin ekstrak Kersen dan Waru 

 

 
                                (1)  (2)        (3)  (4)         (5)   (6) 

 

Keterangan : 

(1) Ekstrak n-heksana waru negatif tidak tedapat busa 

(2) Ekstrak n-heksana kersen negatif tidak tedapat busa 

(3) Ekstrak etil asetat waru negatif tidak tedapat busa 

(4) Ekstrak etil asetat kersen negatif tidak tedapat busa 

(5) Ekstrak etanol waru positif terdapat busa stabil 

(6) Ekstrak etanol kersen positif terdapat busa stabil 

 

d. Hasil uji saponin ekstrak Kersen dan Waru 

 

 
                      (1)          (2)          (3)      (4)          (5)     (6) 

 

Keterangan : 

(1) Ekstrak n-heksana waru negatif 

(2) Ekstrak n-heksana kersen  negatif 

(3) Ekstrak etil asetat waru negatif 

(4) Ekstrak etil asetat kersen positif berwarna hijau kehitaman 

(5) Ekstrak etanol waru positif berwarna hijau kehitaman 

(6) Ekstrak etanol kersen positif berwarna hijau kehitaman 
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Lampiran 3.Grafik operating time  

a. Ekstrak Kersen 

 
Grafik 1. Grafik operating time ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol Kersen 

 

b. Ekstrak Waru 

 
Grafik 2. Grafik operating time ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol Waru 
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c.  Kombinasi ekstrak

 
Grafik 3. Grafik operating time kombinasi ekstrak etanol Kersen : etanol Waru 

  

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

0,3

0 20 40 60 80

A
b

so
rb

an
si

waktu

Operating time kombinasi ekstrak

1:1

1:2

1:3

3:1

2:1



54 

 

 

 

Lampiran 4.Grafik hubungan  antara persen aktivitas antioksidan dan konsentrasi 

ekstrak daun Kersen, Waru dan Kombinasi 

 

a. Ekstrak Kersen 

 
 

Grafik 4.Grafik regresi linier ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol daun 

Kersen 

 

 

b.Ekstrak Waru 

 

Grafik 5. Grafik regresi linier ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol daun 

Waru 
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c. Kombinasi ekstrak etanol Kersen : etanol Waru 

 

 
Grafik 6.Grafik regresi linier kombinasi ekstrak etanol Kersen : etanol Waru 

 

 
Grafik7.Grafik regresi linier BHT 
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Lampiran 5. Data Uji Aktivitas Penangkap Radikal Bebas DPPH 

a. Persen aktivitas antioksidan ekstrak daun Kersen 

no Sampel Konsentrasi (mg/L)  % Aktivitas 

Antioksidan 

1 Ekstrak n-heksana 40 31,609 
 

  80 69,540 

  120 83,333 

  160 85,632 

  200 86,782 
 

    

2 Ekstrak etil asetat 40 44,828 
 

  80 60,345 

  120 61,494 

  160 70,115 

  200 74,138 
 

    

3 Ekstrak etanol 40 38,860 
 

  80   72,021 

  120 76,166 
 

  160 77,720 

  200 80,829 

 

b. Persen aktivitas antioksidan ekstrak daun Waru 

no Sampel Konsentrasi (mg/L)  % Aktivitas 

Antioksidan 

1 Ekstrak n-heksana 40 41,969 

  80 46,114 

  120 49,223 

  160 52,677 

  200 56,477 

    

2 Ekstrak etil asetat 40 40,933 

  80 46,632 

  120 57,859 

  160 61,658 

  200 67,358 

    

3 Ekstrak etanol 40 47,222 

  80 57,778 

  120 74,444 

  160 77,778 

  200 78,889 
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c. Persen aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak etanol  Kersen : ekstrak 

etanol Waru dan BHT 

 

 

 

 

 

 

no Sampel 

 

Konsentrasi (mg/L)  % Aktivitas 

Antioksidan 

1 1:1 40 48,594 

  80 64,659 

  120 78,313 

  160 79,920 

  200 81,124 

    

2 1:2 40 43,697 

  80 64,706 

  120 75,630 

  160 77,731 

  200 80,672 

    

3 1:3 40 43,662 

  80 61,972 

  120 74,648 

  160 79,812 

  200 80,282 

    

4 3:1 40 52,582 

  80 60,094 

  120 78,873 

  160 84,507 

  200 87,793 

    

5 2:1 40 44,958 

  80 68,908 

  120 82,773 

  160 84,034 

  200 87,815 

    

6 BHT 40 50,602 

  80 68,675 

  120 77,108 

  160 81,526 

  200 83,133 

    



58 

 

 

Lampiran 6.  Perhitungan nilai IC50 

I C50 dapat dihitung saat % penangkap radikal sebesar 50.Persen penangkap 

radikal 50disubstitusikan ke dalam persamaan garis yang diperoleh dari grafik 

hubungankonsentrasi ekstrak dengan persen aktivitas antioksidan. Perhitungan nilai 

IC50 ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol Kersen, Waru, Kombinasi ekstrak dan 

BHT disajikan sebagai berikut : 

a. Ekstrak tunggal  

1. Ekstrak Daun Kersen 2. Ekstrak Daun Waru 

 

a. Ekstrak n- heksana 

Y    = 0,316x + 33,44 

50    = 0,316x + 33,44 

x          = (50 - 33,44) : 0,316 

x          = 52,405 

IC50       = 52,405 mg/L 

 

a. Ekstrak n- heksana 

Y   = 0,088x + 38,61 

50  = 0,088x + 38,61 

x = (50 - 38,61) : 0,088 

x = 129,432 

IC50  = 129,432 mg/L 

 

a. Ekstrak etil asetat 

Y          = 0,171x + 41,66 

50        = 0,171x + 41,66 

x          = (50 - 41,66) : 0,171 

x          = 48,772 

IC50     = 48,772 mg/L 

b. Ekstrak etil asetat 

Y     = 0,169x + 34,52 

50 = 0,169x + 34,52 

x  = (50 - 34,52) : 0,169 

x  = 91,598 

IC50 = 91,598 mg/L 

 

b. Ekstrak etanol 

Y     = 0,224x + 42,22 

50 = 0,224x + 42,22 

x        = (50 - 42,22) : 0,224 

x        = 34,732 

 IC50 = 34,732 mg/L 

a. Ekstrak etanol 

Y     = 0,208x + 42,22 

50 = 0,208x + 42,22 

x = (50 - 42,22) : 0,208 

x  = 37,404 

IC50 = 37,404 mg/L 
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b. Kombinasi ekstrak etanol Kersen : etanol Waru dan BHT 

Kombinasi Ekstrak dan BHT 

a. Perbandingan 1:1 

Y   = 0,200x + 46,42 

50  = 0,200x + 46,42 

x = (50 - 46,42) : 0,200 

x = 17,900 

IC50  = 17,900 mg/L 

d. Perbandingan 3:1 

Y   = 0,237x + 44,31 

50  = 0,237x + 44,31 

x = (50 - 44,31) : 0,237 

x = 24,008 

IC50 = 24,008 mg/L 

 

b. Perbandingan  1:2 

Y   = 0,217x + 42,39 

50  = 0,217x + 42,39 

x = (50 - 42,39) : 0,217 

x = 35,069 

IC50  = 35,069 mg/L 

 

e. Perbandingan 2:1 

Y   = 0,252x + 43,44 

50  = 0,252x + 43,44 

x = (50 - 43,44) : 0,252 

x = 26,032 

IC50 = 26,032 mg/L 

 

c. Perbandingan 1:3 

Y   = 0,227x + 40,75 

50  = 0,227x + 40,75 

x = (50 - 40,75) : 0,227 

x = 40,749 

IC50  = 40,749 mg/L 

 

f. BHT 

Y   = 0,194x + 48,83 

50  = 0,194x + 48,83 

x = (50 - 48,83) : 0,194 

x = 6,031 

IC50 = 6,031 mg/L 
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